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ABSTRAK 

 

Annisa Nurul Humairah, (2025) :  Penarikan Hibah Ditinjau Dari Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Kemang Indah, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar, Provimsi Riau)  

 

Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi ole.h pe.narikan hibah yang dilakukan ole.h 

orang tua pe.nghibah ke.pada anak angkat di De.sa Ke.mang indah, Ke.camatan 

Tambang, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah 

untuk me.nge.tahui bagaimana kronologi pe.narikan hibah yang te.rjadi di De.sa 

Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau dan 

untuk me.nge.tahui bagaimana pandangan Hukum Islam te.rhadap pe.narikan hibah. 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch) dilakukan di 

De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. 

Te.knik pe.ngumpulan data de.ngan me.lakukan obse.rvasi, wawancara, dan 

dokume.ntasi. Dalam pe.ne.litian me.nggunakan dua sumbe.r data yaitu sumbe.r data 

prime.r dan sumbe.r data se.kunde.r. Sumbe.r data prime.r dikumpulkan dari 

wawancara te.rhadap 3 orang yaitu Bapak Iskandar pe.mbe.ri hibah, saudari Mulia 

Elfiani pe.ne.rima hibah dan nenek Syamsianar pe.narik hibah. Se.dangkan sumbe.r 

data se.kunde.r dipe.role.h dari buku-buku yang te.rkait de.ngan pe.rmasalahan dalam 

pe.ne.litian. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dapat disimpulkan bawha Hibah yang 

dibe.rikan ole.h bapak Iskandar ke.pada saudari Mulia E.lfiani dise.rahkan se.cara 

lisan tidak se.cara te.rtulis yang mana tidak adanya bukti oute.ntik atau ke.kuatan 

hukum se.hingga ne.ne.k Syamsinar bisa me.narik rumah yang te.lah dihibahkan 

kare.na tidak adanya bukti te.rtulis te.rse.but, me.skipun me.nurut hukum positif 

tindakan te.rse.but dibe.narkan namun me.nurut Hukum Islam pe.narikan te.rse.but 

tidak dipe.rbole.hkan. Dampak sosiologis yang ditimbulkan terhadap penerima 

hibah dan pemberi hibah yaitu Mulia Elfiani sebagai penerima hibah merasa 

kecewa dan hilangnya sedikit rasa kepercayaan terhadap nenek Syamsinar 

sedangkan bapak Iskandar sebagai pemberi hibah juga merasa kesal dan kecewa 

sehingga hubungan antara bapak iskandar dan nenek syamsinar menjadi renggang. 

Se.cara Hukum Islam pe.narikan atas se.suatu yang te.lah dihibahkan haram 

hukumnya se.kalipun adanya hubungan ke.ke.rabatan antara dua orang yang 

be.rsaudara ke.cuali hibah yang dilakukan atau dibe.rikan ole.h orang tua ke.pada 

anaknya dipe.rbole.hkan untuk ditarik ke.mbali. Se.bagai rujukannya yang te.rdapat 

dalam pasal 212 KHI dan hadist yang me.nje.laskan se.rta me.mpe.rkuat hukumnya 

te.ntang ke.tidak bole.han me.narik ke.mbali hibah yang te.lah dibe.rikan ke.pada orang 

lain.  

 

Kata Kunci: Hibah, Hukum Islam 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اٰللّه

Puji Syukur Alhamdulillah pe.nulis ucapkan ke.hadirat Allah SWT yang 

te.lah me.limpahkan rahmat dan hidayahnya se.hingga pe.nulis dapat me.rasakan 

nikmatnyanya ilmu pe.nge.tahuan me.lalui pe.ndidikan di Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif kasim Riau dan dapat me.nye.le.saikan skripsi ini yang be.rjudul 

“PENARIKAN HIBAH DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi kasus di desa kemang indah, kecamatan tambang, kabupaten 

Kampar, provinsi riau)”. Shalawat dan salam de.ngan se.nantiasa pe.nulis doakan 

ke.pada Allah Subhanahuwata‟la agar disampaikan ke.pada Rosulullah Sallallahu 

Alaihi Wassallam. Be.liau te.lah me.njadi sosok se.mpurna bagi umat, se.rta me.njadi 

panutan atau uswatun hasanah. 

Dalam me.nye .le.saikan skripsi ini, pe.nulis banyak me.ndapatkan bantuan, 

bimbingan, pe.tunjuk, motivasi dan dukungan dari be.rbagai pihak, dalam 

ke.se.mpatan ini pe.nulis ingin me.ngucapkan ribuan te.rimakasih ke.pada se.mua 

pihak yang te.lah banyak me.mbantu dalam me.nye.le.saikan skripsi ini, diantaranya: 

1. Ke.pada se.se.orang te.rsayang dan te.ristime.wa yang be.rjasa dalam hidup saya, 

Ayahanda Muhammad Nasir, S.Ag., M.Pd.I dan Ibunda te.rcinta Me.sra Wati 

yang se.lalu me.ndo‟akan dan me.njadi pe.nye.mangat se.rta se.lalu me.motivasi 

saya de.ngan kasih sayangnya. Dan ke.pada tiga saudara saya Rahmi Maulida 

Yanti, S.Pd., Said Ahmad Al-husaini dan Muhammad Hilal Hamdy yang 

se.lalu me.mbe.ri se.mangan dan me.ndo‟akan pe.nulis. 
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2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag se.laku Re.ktor Unive.rsitas Ne.ge.ri Sultan 

Syarif Kasim Riau Ibu Prof. Dr. Hj. He.lmiati, M.Ag se.bagai Wakil Re.ktor I, 

Bapak Prof. Dr H. Mas‟ud Ze.in, M.Pd se.bagai Wakil Re.ktor II, Bapak Prof. 

Dr. E.di E.rwan, S.Pt se.bagai Wakil Re.ktor III, Se.rta Karyawan Re.ktorat yang 

te.lah me.mbe.rikan dukungan ke.se.mpatan pe.nulis untuk me.nuntut ilmu. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag., se.bagai De.kan Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.gri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Akmal 

Abdul Munir, Lc, MA se.laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si 

se.laku Wakil De.kan II Fakultas Syariah, Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M. Ag., 

se.laku Wakil De.kan III. 

4. Bapak H. Ahmad Mas‟ari, SH.I., MA.Hk se.laku Ke.tua Prodi Hukum 

Ke.luarga Islam dan Bapak Ahmad Fauzi, S.HI., MA., se.laku Se.kre.taris Prodi 

Hukum Ke.luarga Islam.  

5. Bapak Drs. H. Ahmad Zikri, S. Ag. M.H., se.laku Pe.mbimbing I dan Ibu Hj. 

Mardiana, M.A., se.bagai Pe.mbimbing II yang te.lah me.njadi me.mbe.rikan 

bimbingan, dan arahan ke.pada pe.nulis se.hingga skripsi ini dapat dise.le.saikan 

de.ngan baik. 

6. Bapak Afrizal Ahmad, M. Sy., se.laku pe.mbimbing akade.mik (PA) yang te.lah 

me.mbe.rikan bimbingan se.lama pe.nulis me.ne.mpuh pe.ndidikan di Unive.rsitas 

Islam Ne.gri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Se.luruh Dose.n Fakultas Syari‟ah dan Hukum yang te.lah me.mbe.kali ilmu 

se.jak awal se.me.ste.r pe.rtama hingga akhir. 
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8. Pihak Pe.rpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang te.lah me.mbe.rikan 

pe.layanan dan me.nye.diakan buku-buku re.fe.re.nsi, se.hingga pe.nulis 

me.nye .le.saikan skripsi ini 

9. Te.man-te.man se.pe.rjuangan Hukum Ke.luarga B angkatan 2021 yang te.lah 

me.mbe.rikan bantuan dan arahan dalam pe.mbuatan skripsi ini yang tidak dapat 

pe.nulis se.butkan namanya satu pe.rsatu. 

10. Untuk se.supu Srimulyani dan Viona Aljannati yang se.lalu me.mbe.ri se.mangat 

dan dukungan dalam me.nye.le.saikan skripsi ini. 

11. Untuk sahabat Jihan Azizah, Anisa Ame.lia, Tiara De.lvia Putri, Asriatul 

Azzahara dan Aulia Maharani yang se.lalu me.ndo‟akan dan me.mbe.ri 

se.mangat. Dan sama halnya de.ngan sahabat saya se.waktu kuliah, Anisa 

Ramadhani, Novita Sari, Nurhakiky dan Nadya Yarma Putri yang me.mbe.rikan 

motivasi, dukungan dan do‟a dalam me.nye .le.saikan skripsi ini. 

Akhirnya pe.nulis be.rdo‟a se.moga amal ke.baikan kita dite.rima ole.h Allah 

SWT se.bagai suatu amal yang baik dan ke.pada-Nya kita be.rse.rah diri, se.moga 

Allah me.ridhoi, Aamiin Allahumma Aamiin. 

Pe.kanbaru, 27 Fe.bruari 2025 

 

 

 

Annisa Nurul Humairah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah Swt me.nciptakan manusia se.bagai makhluk sosial, dimana 

manusia yang satu tidak akan bisa hidup tanpa bantuan atau pe.rtolongan 

manusia lainnya. Hal ini me.mbuktikan bahwa manusia harus me.njalin 

hubungan satu sama lainnya. Inilah yang dise.but de.ngan hablum minannas. 

De.ngan te.rjalinnya hubungan te.rse.but, otomatis hubungan de.ngan sang 

khaliknya (hablum minallah) juga akan te.rjalin. Akan te.tapi, hubungan antara 

manusia dapat te.rjalin de.ngan baik apabila disokong de.ngan pe.raturan-

pe.raturan yang me.ngatur hubungan te.rse.but, baik be.rupa aturan yang dibuat 

manusia itu se.ndiri maupun aturan yang diturunkan ole.h Allah Swt. 

Manusia guna me.langsungkan ke.hidupannya, se.lalu akan me.mpunyai 

ke.butuhan, baik be.rupa ke.butuhan jasmani maupun rohani. Salah satu 

ke.butuhan jasmani dapat dipe.role.h se.se.orang baik de.ngan jalan me.ngadakan 

pe.rjanjian jual be.li, tukar me.nukar, se.wa me.nye.wa, warisan ataupun de.ngan 

cara hibah. Salah satu upaya untuk me.nde.katkan diri ke.pada Allah Swt dalam 

rangka me.numbuhkan ke.pe.dulian se.sama makhluk sosial adalah de.ngan cara 

hibah. Hibah me.rupakan akad yang me.njadi ke.pe.milikan tanpa te.rdapat 

pe.ngganti ke.tika masih hidup dan juga dapat dilakukan de.ngan sukare.la.
1
 

                                                           
1
 Prilia Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok Raja Wali Pres, 2021), ed. 1, cet. ke- 1, 

hlm. 212. 
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Me.nurut Islam, hibah me.rupakan ungkapan te.ntang pe.ngalihan hak 

ke.pe.milikan atas se.suatu tanpa adanya ganti atau imbalan se.bagai suatu 

pe.mbe.rian dari se.se.orang ke.pada orang lain. Hibah dilakukan juga bukan 

kare.na untuk me.ngharap pahala dari Allah. Pe.mbe.rian yang dilakukan kare.na 

me.ngharapkan pahala dari Allah dinamakan se.de.kah. Hibah dianggap se.bagai 

pe.nge.lolaan harta yang dapat me.nguatkan ke.ke.rabatan dan dapat me.re.katkan 

kasih sayang diantara manusia.
2
 

Dalam al-Qur‟an, pe.nggunaan kata hibah digunakan dalam konte.ks 

pe.mbe.rian anuge.rah Allah Swt ke.pada utusan-utusannya, doa-doa yang 

dipanjatkan ole.h hamba-hambanya, te.rutama para nabi, dan me.nje.laskan sifat 

Allah Yang Maha Me.mbe.ri Karunia. Namun ayat ini digunakan pe.tunjuk dan 

anjuran se.cara umum, agar se.se.orang me.mbe.rikan se.bagian re.ze.kinya ke.pada 

orang lain
3
. Misalnya, QS. al-Baqarah ayat 262 yang be.rbunyi: 

                               

                         

“Orang-orang yang me.nafkahkan hartanya di jalan Allah, ke.mudian 

me.re.ka tidak me.ngiringi apa yang dinafkahkannya itu de.ngan 

me.nye .but-nye.but pe.mbe.riannya dan de.ngan tidak me.nyakiti (pe.rasaan 

si pe.ne.rima), me.re.ka me.mpe.role.h pahala di sisi Tuhan me.re.ka. tidak 

ada ke.khawatiran te.rhadap me.re.ka dan tidak (pula) me.re.ka be.rse.dih 

hati”. (Q.S al-Baqarah : 262).
4
 

 

                                                           
2
 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 

ed. 1, cet. ke- 1, hlm 248. 
3
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), ed.1, 

cet. ke- 3, hlm. 467. 
4
 Kementian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (PT. Sygma Examedia Arkanleema: 

Bandung, 2010), al-Baqarah/262, hlm. 44. 
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De.ngan de.mikian dapat disimpulkan bahwa hibah adalah akad atau 

pe.rjanjian yang me.nyatakan pe.rpindahan milik se.se.orang ke.pada orang lain di 

waktu ia masih hidup tanpa me.ngharapkan pe.nggantian se.dikitpun. Hibah 

be.rbe.da de.ngan pe.mbe.rian-pe.mbe.rian biasa, se.bab pe.mbe.rian biasa 

me.mpunyai arti yang le.bih luas yaitu me.liputi se.mua pe.mindahan hak milik 

tanpa balasan, se.dangkan hibah me.mpunyai arti yang le.bih se.mpit yaitu 

pe.mbe.rian atas hak milik pe.nuh dari obye.k atau harta te.rte.ntu tanpa 

pe.nggantian ke.rugian apapun. 

Me.nge.nai batasan harta yang akan dihibahkan, me.nurut Zakiyah 

Daradjat dalam bukunya Ilmu Fiqh, dise.butkan bahwa hibah tidak te.rbatas 

jumlahnya, te.rgantung ke.pada ke.he.ndak dan ke.inginan si pe.mbe.ri, bahkan ia 

bole.h me.nghibahkan se.luruh hartanya.
5
 Se.dangkan me.nurut Kompilasi 

Hukum Islam dibatasi se.banyak-banyaknya se.pe.rtiga harta be.ndanya. 

Pada dasarnya pe.mbe.rian haram untuk diminta ke.mbali, baik hadiah, 

sadaqah, hibah, maupun wasiat. Ole.h kare.na itu para ulama me.nganggap 

me.minta barang yang sudah dihadiahkan dianggap se.bagai pe.rbuatan yang 

buruk se.kali. Dalam se.buah Hadits, orang yang me.narik ke.mbali 

pe.mbe.riannya, baik hibah maupun se.de.kah, diilustrasikan de.ngan orang yang 

me.njilati muntahannya,
6
 se.bagaimana dalam hadis be.rikut ini: 

هُمَا، قاَلَ: قاَلَ النَّبي صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  العَائِدُ فِ » عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
وِ  فِ  كَالْكَلْبِ يقَِىُ  ثَُُّ يَ عُوْدُ ىِبَتِوِ    مسلم( و البخاري )رواه قَ يْىِ 

                                                           
5
 Zakiah Daradjat Dkk, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), ed. 1, cet. ke- 

1, hlm. 178. 
6
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2011), ed. 1, cet. ke-7, hlm. 

213. 
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 “Ibnu Abbas radhiyallahu „anhu be.rkata, Nabi Shalallahu „Alaihi 

Wasallam be.rsabda, orang yang meminta ke.mbali barangnya yang 

sudah diberikan, adalah se.pe.rti anjing yang muntah ke.mudian 

me.makan ke.mbali muntahnya itu”. (HR. Bukhari dan Muslim).
7
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 212 dije.laskan, bahwa 

hibah tidak dapat ditarik ke.mbali ke.cuali hibah orang tua ke.pada anaknya. 

Be.tapa buruk pe.rumpamaan orang yang me.narik ke.mbali pe.mbe.riannya. Akan 

te.tapi pe.rumpamaan te.rse.but tidak be.rlaku se.cara umum, dalam hadist yang 

lain Nabi Saw me.nje.laskan bahwa orang tua bole.h me.narik ke.mbali 

pe.mbe.rian yang te.lah dibe.rikan ke.pada anaknya.  

Te.rmasuk yang tidak bole.h ditarik ke.mbali adalah se.de.kah de.ngan niat 

me.ncari pahala akhirat. Ibnu hajar me.ngatakan, para ulama te.lah se.pakat 

bahwa tidak bole.h me.ngambil ke.mbali dalam se.de.kah se.te.lah ada pe.nye.rahan. 

Adapun pe.mbe.rian yang tidak bole.h ditarik ke .mbali adalah se.de.kah wajib, 

se.pe.rti nazar, zakat, kaffarat, de.mikian juga daging he.wan kurban de .ngan 

alasan agar dia bias mandiri dalam me.ngatur pe.mbagian dan dalam contoh ini 

tidak bole.h.
8
  

Se.orang bapak dibole.hkan me.narik pe.mbe.rian ke.pada anak-anaknya 

kare.na ia be.rhak me.njaga ke.maslahatan anaknya. Bapak tidak be.rhalangan 

me.narik pe.mbe.rian ke.pada anaknya, te.tapi de.ngan syarat "barang yang 

dibe.rikan itu masih dalam ke.kuasaan anaknya", me.skipun se.dang 

                                                           
7
 Al-hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, diterjemahkan Moh. Machfuddin 

Aladip, Cet.Pertama, (Semarang: PT. Karya Putra, 1995), hlm. 469 
8
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat System Transaksi Dalam Fiqh Islam, 

(Jakarta: Amzah, 2019), ed. 1, cet. ke-4, hlm. 452. 
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ditangguhkan. Maka apabila milik anak te.lah hilang, si bapak tidak bole.h 

me.narik pe.mbe.riannya lagi, walaupun barang itu ke.mbali ke.pada anaknya 

de.ngan jalan lain. Bapak dipe.rbole.hkan me.ngambil harta anaknya apabila 

ia me.nginginkannya.
9
  

Me.nurut KUHpe.rdata pasal 1666, hibah tidak dapat ditarik ke.mbali. 

Bahwasanya se.bagai suatu pe.rjanjian, pe.mbe.ri atau hibah, itu se.ke.tika 

me.ngikat dan tak dapat ditarik be.gitu saja me.nurut ke.he.ndak satu pihak. 

Walaupun de.mikian KUHpe.rdata me.mbe.rikan ke.mungkinan bagi pe.mbe.ri 

hibah untuk me.narik ke.mbali barang yang te.lah dihibahkannya. 

Dari uraian diatas dapat ditarik ke.simpulan, bahwa pada dasarnya 

ke.dua hukum te.rse.but baik hukum Islam ataupun hukum pe.rdata, tidak 

me.mbe.narkan adanya pe.narikan ke.mbali hibah yang te.lah dibe.rikan ke.pada 

orang lain. Akan te.tapi pada ke.dua hukum te.rse.but te.tap me.mpunyai 

pe.rbe.daan. Dalam hukum Islam apapun alasannya hibah tidak dapat ditarik 

ke.mbali, ke.cuali hibah orang tua te.rhadap anaknya hal ini be.rdasarkan pasal 

212 KHI.  

Namun de.mikian dalam ke.hidupan re.alitanya masih juga se.ring te.rjadi 

fe.nome.na se.se.orang yang me.narik ke.mbali hibah yang te.lah dibe.rikan. Se.pe.rti 

yang te.rjadi di De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n 

Kampar, Provinsi Riau, te.rdapat se.ngke.ta te.ntang pe.narikan ke.mbali hibah 

ole.h orang tua sipe.mbe.ri ke.pada anak angkatnya dalam be.tuk rumah yang 

be.rmula dari Ibuk Yuli dan Bapak Iskandar (suami-iste.ri) se.bagai pe.nghibah 

                                                           
9
  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Barualgesindo, 2001), cet. ke-34, hlm. 

329. 
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me.mbe.rikan hibah ke.pada saudari Mulia E.lfiani (anak angkatnya) se.bagai 

pe.ne.rima hibah, se.buah rumah yang te.rle.tak di jalan raya Palung-Gobah De.sa 

Ke.mang Indah, ke .camatan Tambang, Kabupate.n Kampar,  de.ngan alasan 

untuk te.mpat tinggal suadari Mulia E.lfiani (anak angkatnya) ke.tika te.lah 

be.rumah tangga ke.lak. 

Pe.rmasalahannya te.rjadi adalah ke.tika se.te.lah be.be.rapa tahun Ibuk 

Yuli me.ninggal dunia, rumah te.rse.but ditarik lagi ole.h ke.luarga dari 

almarhumah Yuli yaitu ne.ne.k Syamsinar se.laku orang tua dari almarhumah 

buk Yuli dan dijual untuk me.mbayar hutang salah se.orang anak dari ne.ne.k 

Syamsinar se.laku adik dari almarhumah buk Yuli. 

Dari gambaran pe.ristiwa di atas, yang me.njadi pokok pe.rmaslahan 

adalah apakah pe.narikan hibah yang dilakukan ole.h ke.luarga si pe.mbe.ri hibah 

te.tap dibe.narkan atau tidak dalam Islam? Maka pe.rlu dibuka kajian le.bih 

me.ndalam te.ntang pe.narikan hibah dalam pe.rspe.ktif Hukum Islam, khususnya 

yang te.rjadi di De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n 

Kampar. De.ngan de.mikian be.rdasarkan uraian dari latar be.lakang di atas, 

maka pe.nulis ingin me.lakukan pe.ne.litian le.bih lanjut dan me.ndalam yang 

akan dituangkan dalam be.ntuk skripsi de.ngan judul “PENARIKAN HIBAH 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa 

Kemang Indah, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau)” 

 



 

 

7 

B. Batasan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang yang te.lah pe.nulis uraikan di atas, maka 

pe.rlu kiranya pe.nulis me.mbatasi masalah yang dite.liti agar pe.ne.litian le.bih 

te.rarah, te.rfokus dan tidak me.nyimpang dari topik yang dipe.rsoalkan. Maka 

pe.ne.litian ini pe.nulis batasi pada pe.mbahasan me.nge.nai pe.narikan hibah ole.h 

orang tua pe.nghibah ke.pada anak angkat ditinjau dari pe.rspe.ktif Hukum Islam 

yang te.rjadi di De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar 

Provinsi Riau. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang yang te.lah dije.laskan diatas, dapat 

dirumuskan be.be.rapa pokok masalah yang akan me.njadi kajian dalam 

pe.ne.litian ini diantaranya se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana kronologi pe.narikan hibah rumah di De.sa Ke.mang Indah, 

Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar dan dampak sosiologi terhadap 

penarikan hibah?  

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam te.ntang pe.narikan harta hibah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui bagaimana kronologi pe .narikan hibah di De.sa Ke.mang 

Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar dan dampak sosiologi 

terhadap penarikan hibah. 

2. Untuk me.nge.tahui bagaimana pandangan Hukum Islam te.ntang pe.narikan 

harta hibah. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Se.bagai jalan me.mbantu masyarakat dalam rangka me.nye .le.saikan suatu 

masalah dan me.mbe.rikan pe.mahaman me.ne.gnai siste.m dan pe.laksanaan 

hibah me.nurut Hukum Islam, se.rta me.mbe.rikan solusi dalam me.wujudkan 

ke.hidupan manusia yang le.bih baik dan te.rarah. Dan diharapkan dapat 

me.nambah khazanah pe.mikiran Ke.islaman te.rhadap mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya. 

2. Se.bagai bahan diskusi dan diharapkan hasil pe.ne.litian ini dapat dijadikan 

se.bagai re.fre.nsi pe.nge.tahuan bagi mahasiswa Jurusan Hukum Ke.luarga 

Unive.rsitas Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya, dan juga 

masyarakat pada umumnya te.rkait pe.narikan hibah ditinjau dari pe.rspe.ktif 

Hukum Islam. 

3. Se.bagai salah satu syarat bagi pe.nulis untuk me.nye .le.saikan studi program 

Strata 1 (S1) pada Jurusan Hukum Ke.luarga Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Hibah 

Hibah adalah suatu praktik pe.mbe.rian cuma-cuma atau pe.rpindahan 

milik yang te.rjadi pada masa hidup yang me.lakukan hibah.
10

 Kata hibah 

be.rasal dari bahasa Arab; "wahaba" yang me.mpunyai arti me.mbe.rikan 

harta ke.pada se.se.orang
11

 atau dapat diartikan de.ngan ke.sadaran untuk 

me.lakukan ke.baikan atau diambil dari kata “hubub al-rih” artinya 

angin be.rtiup.
12

  

Hibah diartikan de.ngan makna yang le.bih umum be.rupa ibra' 

(me.mbe.baskan hutang orang), yaitu me.nghibahkan hutang orang lain, dan 

se.de.kah yaitu me.nghibahkan se.suatu yang wajib de.mi me.ncari pahala 

akhirat, dan “ja'alah” yaitu se.suatu yang wajib dibe.rikan ke.pada orang lain 

se.bagai upah, dan dikhususkan de.ngan masih hidup agar bias 

me.nge.luarkan wasiat, juga te.rbagi ke.pada tiga je.nis, hibah dipakai untuk 

me.nye .butkan makna yang le.bih khusus daripada se.suatu yang me.ngharap 

ganti, dan de.ngan ini sangat te.pat de.ngan ucapan orang yang me.ngatakan 

hibah adalah pe.mbe.rian hak milik tanpa ganti, dan inilah makna hibah 

me.nurut syara'.
13

 

                                                           
10

 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Group, 2012),ed. rev., cet. ke- 2, hlm. 358. 
11

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

2010), hlm. 507. 
12

Ibid., hlm. 476 
13

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Op. Cit., hlm. 435. 
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Dalam kamus be.sar bahasa Indone.sia hibah be.rarti pe.mbe.rian 

de.ngan sukare.la de.ngan me.ngalihkan hak atas se.suatu ke.pada orang lain.
14

 

Se.dangkan me.nurut kamus ilmu Al-Qur‟an yang dimaksud hibah adalah 

pe.mbe.rian ke.pada se.se.orang diwaktu hidupnya, de.ngan tidak 

me.ngharapkan balasan atau ikatan baik se.cara lisan ataupun te.rtulis. 

Istilah ini dipe.rkuat se.bagaimana pe.nge.rtian hibah me.nurut istilah 

te.rminologi syara‟ adalah: 

عُهَا غَالبًِا أَوْدَيْنٍ مِنْ أىَْلِ تَ بَ رُّعٍ   15عِوَضٍ  بِلَ  ، تََلِْيْكُ عَيٍْْ يَصِحُّ بَ ي ْ
“Hibah ialah me.mbe.rikan suatu barang yang pada ke.biasaannya 

sah dijual atau me.mbe.rikan piutang ole.h orang ahli Tabarru', 

de.ngan tanpa ada imbalan”.  

Se.dangkan me.nurut Kompilasi Hukum Islam yang te.rdapat dalam 

pasal 171 huruf g me.nde.fe.nisikan bahwa hibah adalah pe.mbe.rian suatu 

be.nda se.cara sukare.la dan tanpa imbalan dari se.se.orang ke.pada orang lain 

yang masih hidup untuk dimiliki.
16

 

De.ngan de.mikian maka pe.nulis me.nyimpulkan bahwa yang 

dimaksud de.ngan hibah adalah se.buah akad pe.mbe.rian se.cara suka re.la 

de.ngan pe.rpindahan hak milik ke.pada orang tanpa me.ngharapkan imbalan 

atau pamrih. 

 

                                                           
14

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), cet. ke-3, hlm. 398. 
15

 Abi Bakar Usman bin Muhammad Syatta Addamyati Al-Bakri, I'anatut Thalibin juz 3, 

(CV. Pustaka Assalam: Surabaya, 1300 H), hlm. 142 
16

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan 

Kompilasi Hukum Islam Serta Perpu Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, 

(Surabaya: Kesindo Utama, 2010), cet. ke-1, hlm. 251. 
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2. Dasar Hukum Hibah 

Di dalam al-Qur‟an atau hadist, tidak dite.mukan satupun nas yang 

se.cara langsung me.me.rintahkan untuk be.rhibah. Namun anjuran ke.pada 

Umat Islam agar be.rbuat baik ke.pada se.samanya, saling me.ngasihi dan 

se.bagainya sangat banyak di te.mukan di dalamnya. Islam me.nganjurkan 

agar umatnya suka me.mbe.ri kare.na me.mbe.ri le.bih baik dari pada 

me.ne.rima. Namun pe.mbe.rian itu harus ikhlas, tidak ada pamrih apa-apa 

ke.cuali me.ncari ridha Allah dan me.mpe.re.rat tali pe.rsaudaraan. 

Hibah disyariatkan dan dihukumi mandub (sunnah) dalam islam, 

ayat-ayat yang ada pada umumnya dipahami dan digunakan ole.h para 

fuqaha se.bagai be.sar atau dalil yang me.ngacu pada pe.rsoalan hibah antara 

lain: 

a. Al-Qur’an  

Be.be.rapa ayat yang dapat digunakan se.bagai pe.doman atau 

dasar se.se.orang me.lakukan hibah, dan me.njadikan se.bagai sarana 

untuk me.nde.katkan diri ke.pada-nya. Ayat-ayat te.rse.but antara lain 

se.bagai be.rikut: 

1) Surat al-Baqarah ayat 261 

                           

                              

      
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Pe.rumpamaan orang-orang yang me.nginfakkan hartanya di jalan 

Allah adalah se.pe.rti (orang-orang yang me.nabur) se.butir biji 

(be.nih) yang me.numbuhkan tujuh tangkai, pada se.tiap tangkai ada 

se.ratus biji. Allah me.lipat gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia 

ke.he.ndaki. Allah Maha luas lagi Maha Me.nge.tahui.
17

 

 

2) Surat al-Baqarah ayat 177 

  ….                            

      …. 

….dan nabi-nabi; me.mbe.rikan harta yang dicintainya ke.pada 

ke.rabat, anak yatim, orang miskin, musafir, pe.minta-minta, dan 

(me.me.rde.kakan) hamba sahaya”.
18

 

3) Surat ali Imran ayat 92 

                           

         

“Kamu se.kali-kali tidak akan me.mpe.role.h ke.bajikan (yang 

se.mpurna) se.be.lum kamu me.nginfakkan se.bagian harta yang kamu 

cintai. Apa pun yang kamu infakkan, se.sungguhnya Allah Maha 

Me.nge.tahui te.ntangnya”.
19

  

4) Surat al-munafiqun ayat 10 

                        

                          

                                                           
17

 Kementian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (PT. Sygma Examedia 

Arkanleema: Bandung, 2010), al-Baqarah/261, hlm. 44. 
18

 Ibid., al-Baqarah/177, hlm. 27. 
19

 Ibid., Ali Imran/92, hlm. 62. 
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“Infakkanlah se.bagian dari apa yang te.lah Kami anuge.rahkan 

ke.padamu se.be.lum ke.matian datang ke.pada salah se.orang di 

antaramu. Dia lalu be.rkata (sambil me.nye.sal), “Ya Tuhanku, 

se.kiranya E.ngkau be.rke.nan me.nunda (ke.matian)-ku se.dikit 

waktu lagi, aku akan dapat be.rse.de.kah dan aku akan te.rmasuk 

orang-orang sale.h.”
20

 

 

b. Hadist 

Dalam as-sunnah juga dise.butkan me.nge.nai dasar hukum hibah 

antara lain adalah:  

عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةُ رَضِيَ الُله تَ عَالََ عَنْوُ عَنَ النَّبيَ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
 البخاري( )رواه قاَلَ : تَ هَادُوْا تَََابُّوا

 “Dari abu hurairah r.a dari nabi saw be.liau be.rsabda: “saling 

be.rhadiahlah kamu se.kalian, niscaya kamu akan saling 

me.ncintai”. (HR. Bukhari)”.
21

 

وَعَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ : ياَ نِسَاءَ 
 مسلم( و البخاري الْمُسْلِمَاتِلَتََْقٍنَّجَارَةٌلِِاَرَتِِاَ, وَلَوْ فِرْسِنَ شَاةٍ )رواه

 “Abu hurairah r.a be.rkata, rasulullah saw be.rsabsa, “ wahai 

kaum muslimat, janganlah me.mandang re.ndah hibah yang 

dibe.rikan te.tanggamu me.skipun se.ke.dar te.lapak kaki 

kambing”. (HR. Bukhari dan muslim)”
22

  

Hukum asal hibah adalah mubah (bole.h). Te.tapi be.rdasarkan 

kondisi dan pe.ran pe.mbe.ri dan pe.ne.rima hibah bias me.njadi wajib, 

haram dan mubah. Jumhur Ulama be.rpe.ndapat bahwa me.narik ke.mbali 

                                                           
20

 Ibid., al-Munafiqun/10, hlm. 555. 
21

 Muhammad Ibnu Hajar Al-Asqalani, Subulussalam, Jilid III, Ter, Abu Bakar 

Muhammad, (Surabaya: Al-Ikhalas, 1995), hlm. 333. 
22

 Abu Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Diterjemahkan Ahcmad 

Sunarto, cet. pertama, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hlm 372. 



 

 

14 

barang hibah itu hukumnya haram, ke.cuali hibah orang tua te.rhadap 

anaknya. 

Adapun contoh hibah yang hukumnya bisa me.njadi wajib, 

haram dan makruh adalah se.bagai be.rikut:  

1) Hibah Wajib 

Hibah wajib adalah hibah suami ke.pada istri dan anak-anaknya 

se.suai de.ngan ke.mampuannya. 

2) Hibah Haram 

Hibah me.njadi haram manakala yang dibe.rikan be.rupa barang 

haram, misalnya minuman ke.ras, dan lain se.bagainya. Hibah juga 

haram apabila diminta ke.mbali, ke.cuali hibah orang tua yang 

dibe.rikan ke.pada anaknya te.tapi bukan se.baliknya. 

3) Hibah Makruh 

Hibah te.rse.but bisa me.njadi makruh hukumnya apabila dalam 

pe.mbe.rian hibah te.rse.but me.nghibahkan se.suatu de.ngan imbalan 

se.suatu yang baik, baik be.rimbang maupun le.bih, hukumnya 

adalah makruh.
23

 

3. Rukun dan syarat Hibah 

Adapun rukun hibah me.nurut jumhur ulama ada e.mpat, yaitu: 

a. Orang yang me.mbe.ri (al-wahib) 

Adapun pe.mbe.ri (wahib) maka dia adalah pe.milik barang 

ke.tika dalam kondisi se.hat dan me.miliki ke.we.nangan untuk 
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me.lakukan tindakan te.rhadap urusannya. Jika ada orang yang sakit 

me.nghibahkan se.suatu ke.pada orang lain ke.mudian se.te.lah itu ia 

me.ninggal, maka me.nurut jumhur ulama, hibahnya itu masuk dalam 

se.pe.rtiga warisanya. 

Kare.na hibah me.mpunyai akibat ke.pe.milikan hak milik, maka 

pihak orang yang me .mbe.ri dituntut se.bagai pe.milik yang me.mpunyai 

hak pe.nuh atas be.nda yang dihibahkan (al-mauhub). tidak bole.h te.rjadi 

se.se.orang me.nghibahkan se.suatu yang bukan miliknya, bila hal ini 

te.rjadi maka pe.rbuatan ini batal. 

b. Orang yang dibe.ri (al-mauhub lah) 

Orang yang dibe.ri (al-mauhub lah) bisa siapa saja. Me.rupakan 

ke.se.pakatan ulama bahwa se.orang bole.h me.mbe.rikan se.luruh hartanya 

ke.pada orang lain yang bukan ke.rabatnya. Adapun me.mbe.rikan se.mua 

harta ke.pada se.bagian anaknya saja atau me.le.bihkan pe.mbe.rian 

ke.pada se.bagian anak saja, maka me.nurut jumhur ulama hukumnya 

adalah makruh. Jika hal itu te.lah te.rjadi, maka ia te.tap dibole.hkan. 

De.ngan tidak adanya ke.te.ntuan siapa yang be.rhak me.ne.rima 

hibah itu be.rarti hibah bisa dibe.rikan ke.pada siapa yang dike.ndaki, 

dalam hal ini bisa ke.pada ke.luarga se.ndiri ataupun ke.pada orang lain 

te.rmasuk ke.pada anak angkat, hanya saja disyaratkan bagi pe.ne.rima 

hibah be.nar-be.nar apabila be.nar-be.nar tidak ada dipe.rkirakan adanya, 

misalnya dalam be.ntuk janin maka tidak sah. 
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c. Be.nda atau harta yang dihibahkan (al-mauhub) 

Be.nda yang dibe.rikan adalah barang yang dibe.rikan ole.h 

se.se.orang ke.pada orang lain. Pada dasarnya se.gala macam be.nda yang 

wujud atau be.nda yang tidak ada di te.mpat (al-ma‟dum) dapat 

dijadikan hak milik atau yang dapat dipe.rjualbe.likan bisa dihibahkan, 

misalnya harta gono-gini, be.nda be.rge.rak atau tidak be.rge.rak. Dalam 

Kompilasi Hukum islam (KHI) pasal 210 ayat (2) me.nyatakan bahwa 

“harta be.nda yang dihibahkan harus me.rupakan hak dari pe.nghibah”.
24

 

Jadi tidak sah hukumnya me.nghibahkan be.nda yang dimiliki orang 

lain. 

d. Sighat  

Shigat adalah ijab dan qabul be.rupa ucapan dari orang yang 

bisa be.rbicara dan te.rmasuk ijab yang je.las jika dia me.ngatakan: “saya 

hibahkan ke.pada kamu, saya be.rikan ke.pada kamu, saya jadikan 

mikikmu tanpa bayaran, saya jadikan binatang ini se.bagai 

tanggunganmu” dan lain-lain, dan te.rmasuk qabul yang je.las se.pe.rti 

ucapan: “saya te.rima, saya ridha”, yang se.mua ini diucapkan de.ngan 

niat hibah.
25

 

Adapun syarat hibah te.rdapat pada pe.me.be.ri hibah, orang yang 

dibe.ri hibah, barang yang dihibahkan dan sighat. Masing-masing me .miliki 

syarat se.bagai be.rikut: 
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a. Syarat pe.mbe.ri hibah 

1) Harta atau barang yang dihibahkanialah milik utuh dari si pe.mbe.ri 

hibah, maka tidaklah sah me.nghibahkan se.suatu yang bukan milik 

se.ndiri ke.pada orang lain. 

2) Orang yang me.mbe.ri hibah bukanlah orang yang di batasi haknya 

dikare.nakan suatu alasan. 

3) Pe.nghibah ialah orang yang cakap hokum dalam be.rtindak  

me.nurut hukum (baligh, be.rakal se.hat dan de.wasa). 

4) Tidak ada paksanan bagi pe.nghibah dalam me.mbe.rikan hibah. 

Me.mbe.rikan hibah ke.pada orang lain me.sti dating dari ke .mauan 

se.ndiri tanpa ada paksaan dari orang lain se.cara suka re.la, se.bab 

salah satu prinsip utama dalam transaksi bidang harta dan be.nda 

yaitu orang yang me.nghibahkan barang miliknya de.ngan paksaan 

bukan atas ikhtiar sudah pasti pe.nghibahan te.rse.but tidak sah. 

b. Syarat pe.ne.rima hibah 

Sudah wujud ke.tika akad hibah dilakukan. Apabila tidak ada 

se.cara nyata atau hanya ada atas dasar pe.rkiraan, se.pe.rti janin yang 

masih dalam kandungan ibunya, maka ia tidak sah dilakukan hibah 

ke.padanya. Atau ada orang yang me.mbe.ri hibah akan te.tapi dia masih 

atau gila, maka hibah itu diambil ole.h walinya, pe.me.liharaannya, atau 

orang yang me.ndidiknya, se.kalipun dia bukan ke.luarganya 

atau orang asing. 
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c. Syarat barang yang dihibahkan 

Barang-barang yang dihibahkan me.nge.nai be.nda yang di 

se.rahkan haruslah me.me.nuhi syarat-syarat se.bagai be.rikut: 

1) Milik se.mpurna wahid 

2) Me.miliki nilai atau harga 

Be.nda yang me.mpunyai nilai atau harga, tidak te.rkait de.ngan harta 

pe.mbe.ri hibah. Barang yang dihibahkan he.ndaklah se.suatu yang 

sah untuk dipe.rjual be.likan. Ole.h se.bab itu tidak sah me.mbe.rikan 

barang yang tidak je.las dan tidak bole .h dipe.rjual be.likan. Be.rbe.da 

de.ngan hadiah dan se.de.kah, ke.duanya dianggap sah se.kalipun 

ke.be.radaan obje.knya masih dike.tahui ole.h pe.ne.rimannya. 

Dianggap sah hibah se.suatu yang masih me.nyatu de.ngan milik 

orang lain dalam ikatan pe.rse.roan. Dipe.rbole.hkan juga me.mpe.rjual 

be.likanya me.skipun se.be.lum diadakan pe.mbagian tanpa 

me.mandang apakah dia dihibahkan ke.pada te.mannya atau 

ke.pada orang lain.
26

 

3) Sudah ada ke.tika akad hibah dilakukan 

4) Te.lah dipisahkan dari harta milik pe.nghibah 

5) Be.rupa barang yang bole.h dimiliki me.nurut agama 

6) Dapat dipindahkan status ke.pe.milikannya dari tangan pe.mbe.ri 

hibah ke. pe.ne.rima hibah.
27
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d. Syarat sighat 

Me.nurut para ulama mazhab Syafi‟iyyah adalah se.bagai be.rikut: 

Be.rsambungnya antara qabul de.ngan ijab tanpa adanya 

pe.misah yang se.cara syara‟ dianggap be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.absahan 

ijab qabul te.rse.but. Tidak adanya pe.ngaitan de.ngan syarat. Kare.na 

hibah adalah pe.mbe.rian ke.pe.milikan dan pe.mbe.rian ke.pe.milikan tidak 

bisa dikaitkan de.ngan se.suatu yang ke.mungkinan akan te.rjadi atau 

ke.mungkinan tidak akan te.rjadi. Tidak ada pe.ngaitan de.ngan waktu, 

se.pe.rti satu bulan atau satu tahun, kare.na hibah me.rupakan pe.mbe.rian 

ke.pe.milikan te.rhadap be.nda se.cara mutlak yang te.rus-me.ne.rus 

se.pe.rti jual be.li.
28

 

Hibah dapat di se.rahkan atau dilakukan se .cara lisan dide.pan 

dua orang saksi yang me.me.nuhi syarat, te.tapi untuk ke.pastian hukum 

se.harusnya pe.nye.rahan hibah se.baiknya dilaksanakan se.cara te.rtulis 

se.suai de.ngan yang dianjurkan al-Qur‟an Surat al-Baqarah:282 

                            

                           

                            

                          

                          

                         
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                         

                 

“Wahai orang-orang yang be.riman! Apabila kamu me.lakukan 

utang-piutang untuk waktu yang dite.ntukan, he.ndaklah kamu 

me.nuliskannya. Dan he.ndaklah se.orang pe.nulis di antara kamu 

me.nuliskannya de.ngan be.nar. Janganlah pe.nulis me.nolak untuk 

me.nuliskannya se .bagaimana Allah te.lah me.ngajarkan 

ke.padanya, maka he.ndaklah dia me.nuliskan. Dan he.ndaklah 

orang yang be.rutang itu me.ndikte.kan, dan he.ndaklah dia 

be.rtakwa ke.pada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

me.ngurangi se.dikit pun dari padanya. Jika yang be.rutang itu 

orang yang kurang akalnya atau le.mah (ke.adaannya), atau tidak 

mampu me.ndikte.kan se.ndiri, maka he.ndaklah walinya 

me.ndikte.kannya de.ngan be.nar. Dan pe.rsaksikanlah de.ngan dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, maka (bole.h) se.orang laki-laki dan dua orang 

pe.re.mpuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada), agar jika yang se.orang lupa maka yang 

se.orang lagi me.ngingatkannya.”
29

 

 

Jika disuatu saat te.rjadi pe.rkara dalam pe .rmasalahan hibah 

maka de.ngan adanya alat bukti akan le.bih me.mudahkan untuk 

me.nye .le.saikan pe.rkara hibah te.rse.but. Yang me .mbutuhkan alat bukti 

te.rtulis ialah pe.mbe.rian hibah yang be.rhubungan de.ngan be.nda yang 

tidak be.rge.rak akan te.tapi me.mpunyai nilai yang tinggi. Hibah dapat 

dikatakan san jika te.lah se.mpurna be.rpindah tangan harta yang 

dihibahkan se.bagaimana te.lah be.rpindahnya hak milik dari se.se.orang 

ke.pada orang lain. Bahkan dalam me.nye.mpurnakan hibah se.baiknya 

ke.tika te.rjadi pe.nye.rahan hibah harus ada saksi agar pe.rpindahan hak 

milik diakui dan se.makin se.mpurna. 
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Se.dangkan me.nurut ulama hanabila mangatakan ada se.be.las 

syarat hibah yang be.rkaitan de.ngan pe.mbe.ri hibah dang barang yang 

dihibahkan yaitu: 

1) Te.rpilih dan sungguh-sungguh 

2) Tanpa ada pe.rgantian 

3) Hibah bagian dari harta yang bole.h di tasharrufkan 

4) Harta yang bisa dipe.rjual be.likan 

5) Orang yang sah me.milikinya 

6) Sah se.cara hokum me.ne.rimanya 

7) Walinya se.be .lum pe.mbe.ri dipandang cukup waktu 

8) Tidak adanya syarat dan waktu dalam hibah 

9) Barang yang dihibahkan haruslah harta yang khusus untuk 

dihibahkan 

10) Orang yang me.mbe.ri hibah sudah dipandang mampu sasharruf 

(mukallaf, me.rde.ka dan rasyid) 

11) Me.mbe.rikan se .suatu barang yang akan dihibahkan se.cara 

se.mpurna ke.pada pe.ne.rima hibah.
30

 

4. Macam-macam Hibah 

Hibah te.rdiri dari be.be.rapa macam yaitu:  

a. Hibah barang 

Hibah barang adalah me.mbe.rikan harta atau barang ke.pada 

pihak lain yang me.ncakup mate.ri dan nilai manfaat harta atau barang 

                                                           
30

 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),  

Cet.1, h. 139. 



 

 

22 

te.rse.but, yang pe.mbe.riannya tanpa ada te.nde.si (harapan) apapun. 

Mislnya me.nghibahkan rumah, se.pe.da motor, baju dan se.bagainya. 

Dalam be.ntuk hibah barang, se.baiknya orang tua tidak 

me.mbe.dakan antara anak-anaknya dalam pe.mbe.rian se.suatu. Tidak 

halal bagi se.se.orang untuk me.le.bihkan se.bagian anaknya atas anak-

anak yang lain dalam hal pe.mbe.rian, kare.na akan me.nye.babkan 

pe.rmusuhan dan me.mutuskan tali silaturrahmi yang mana allah 

me.me.rintahkan te.rhadap hambanya untuk me.nyambung tali 

silaturrahmi. 

b. Hibah manfaat 

Hibah manfaat yaitu me.mbe.rikan harta ke.pada pihak lain agar 

dimanfaatkan harta atau barang yang dihibahkan itu, namun mate.ri 

harta atau barang itu te.tap me.njadi milik pe.mbe.ri hibah. De.ngan kata 

lain, dalam hibah manfaat itu si pe.mbe.ri hibah hanya me.miliki hak 

guna atau hak pakai saja. Hibah manfaat te.rdiri dari hibah be.rwaktu 

(hibah muajjalah) dan hibah se.umur hidup (al-amri). Hibah muajjalah 

dapat juga dikate.gorikan pinjaman (ariyah) kare.na se.te.lah jangka 

waktu te.rte.ntu, barang yang dihibahkan manfaatnya harus 

dike.mbaliakan.
31

 

Se.bagai contoh, orang tua me.nghibahkan hasil dari se.luruh 

uang ruko se.wanya ke.pada anak yang paling ke.cil untuk ke.pe.ntingan 

se.kolahnya. Jika, ke.lak dia sudah me.namatkan se.kolahnya dan 

me.njadi orang yang be.rhasil, maka manfaat harta te.rse.but ke.mbali 
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ke.pada orang tua. Dan jika orang tuanya te.lah me.ninggal te.rle.bih 

dahulu, maka manfaat harta yang dipe .role.h te.rse.but, ke.mbali ke.pada 

ke.luarganya. pe.rmaasalah hibah manfaat ini, orang tua se.harusnya 

me.nye .diakan se.bagian hartanya se.bagai harta produktif bagi 

ke.pe.ntingan anak-anaknya. Artinya, se.gala hasil yang di dapat dari 

harta produktif tadi dapat dipe.rgunakan ole.h anak yang me.mbutuhkan. 

Dana te.rse.but me.mang khusus di se.diakan bagi anak-anak yang dalam 

posisi le.mah, baik dalam bidang e.konomi maupun dalam bidang 

ke.se.hatan. 

Harta produktif ini sangat pe.nting adanya bagi ke.hidupan 

ke.luarga. Se.bab de.ngan harta produktif ke.pe.ntingan anak yang dalam 

ke.adaan me.mbutuhkan dapat te.rlindungi de.ngan se.ge.ra dan tidak 

me.ngurangi harta be.nda milik orang tuanya. Yang dipakainya 

hanyalah hasil yang di dapat dari harta produktif tadi, tidak de.ngan 

me.njual se.bagian harta orang tuanya. Cara se.pe.rti ini sangat baik 

dike.mbangkan de.mi ke.maslahatan ke.hidupan suatu rumah tangga. 

c. Hibah ruqabah 

Hibah ruqabah adalah pe.mbe.rian be.rsyarat, jika syarat itu ada 

maka harta itu me.njadi milik pe.ne.rima hibah dan bila syarat itu tidak 

ada maka harta itu akan dike.mbali ke.pada pe.mbe.ri hibah. Misalnya, 

se.sorang pe.nghibah be.rkata bahwa “rumah ini dibe.rikan ke.padamu 

dan akan me.njadi milikmu bila aku mati te.rle.bih dahulu maka be.nda 

yang dihibahkan te.rse.but ke.mbali ke.pada pihak pe.nghibah sama 

de.ngan „umra je.nis ini juga dibole.hkan. 
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Banyak macam-macam se.butan pe.mbe.rian dise.babkan ole.h 

pe.rbe.daan niat (motivasi) orang-orang yang me.nye .rahkan be.nda. 

Macam-macam hibah adalah se.bagai be.rikut:  

1) Al-hibah, yakni pe.mbe.rian se.suatu ke.pada yang lain untuk dimiliki 

zatnya tanpa me.ngharapkan pe.nggantian (balasan). 

2) Shadaqah, yakni pe.mbe.rian zat be.nda dari se.se.orang ke.pada yang 

lain tanpa me.ngganti dan hal ini dilakukan kare.na ingin 

me.mpe.role.h ganjaran (pahala) dari Allah yang Maha Kuasa. 

3) Washiat, yang dimaksud de.ngan washiat adalah pe.mbe.rian 

se.se.orang ke.pada yang lain yang diakadkan ke.tika hidup dan 

dibe.rikan se.te.lah me.wasiatkan me.ninggal dunia. Se.bagai catatan 

pe.rlu dike.tahui bahwa tidak se.mua washiat itu te.rmasuk 

pe.mbe.rian. 

4) Hadiah, yang dimaksud de.ngan hadiah ialah pe.mbe.rian dari 

se.se.orang ke.pada orang lain tanpa adanya pe.nggantian de.ngan 

maksud me.muliakan.
32

 

5. Hikmah Hibah 

Allah dan rasul-nya me.me.rintakhan ke.pada ke.pada se.sama 

manusia untuk saling me.mbe.ri. Biasanya orang yang suka me.mbe.ri maka 

dia juga akan dibe.ri. Ke.biasaan saling me.nbe.ri yaitu pe.buatan yang sangat 

manusiawi se.bagai ucapan te.rima kasih. 
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Ada be.be.rapa hikmah yang dapat dipe.tik dari pe.mbe.rian (hibah), 

yaitu:
33

 

1) Me.nghilangkan pe.nyakit de.ngki yang dapat me.rusak ke.imanan. 

2) Me.ndatangkan rasa saling me.ngasihi, me.ncintai dan me.nyayangi dan 

me.nghilangkan sifat e.gois dan bakhil. 

3) Me.nghilangkan rasa de.ndam. Se.bagaiman rasulullah be.rsabda:  

ثَ نَا أبَوُ مَعْشَرٍ، عَنْ سَعِيدٍ، عَنْ  ثَ نَا خَلَفٌ، قاَلَ: حَدَّ أَبِ ىُرَيْ رَةَ، قاَلَ : حَدَّ
قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ : تَ هَادَوْا، فإَِنَّ الْْدَِيَّةَ تُذْىِبُ وَغَرَ 

 الترميذى( )رواه الصَّدْرِ 
“saling me.mbe.ri hadiahlah kamu kare.na se.sungguhnya hadiah 

dapat me.nghilangkan rasa de.ndam” (HR. Tirmidzi). 

De.ngan me.mbe.ri me.ngandung manfaat yang sangat be.sar bagi 

manusia. Hibah me.nunjukan ke.muliaan akhlak, ke.sucian tabiat, adanya 

sifat-sifat yang tinggi ke.utamaan dan ke.muliaan. Apabila se.se.orang suka 

me.mbe.ri, be.rarti be.rusaha me.ndapatkan sifat paling mulia. Kare .na dalam 

me.mbe.ri orang me.ngge .rakkan ke.muliaan, ke.bakhilan jiwa, me.wariskan 

rasa kasih sayang dan te.rjalin cinta antara pe.mbe.ri de.ngan pe.ne.rima hibah. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam me.nyusun se.buah skripsi, tinjauan pustaka sangat dibutuhkan 

dalam rangka me.nambah wawasan te.rhadap masalah yang akan di bahas ole.h 

pe.nyusun skripsi dan se.be.lum me.langkah le.bih jauh dalam pe.rmasalahan yang 
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akan pe.nyusun bahas. Adapun skripsi yang te.rkait de.ngan pe.mbahasan yang 

sama yaitu:  

Pe.rtama, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Mariana Batubara, 

Mahasiswa Dari Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sumate.ra Utara Me.dan pada tahun 

2019, judul skripsi “Pe.narikan Ke.mbali Hibah Se.se.orang Ke.pada Orang Lain 

Pe.rspe.ktif KUH Pe.rdata Dan KHI (Studi Kasus Di Te.luk Nibung Kota 

Tanjungbalai)” 
34

 

Dalam skripsi ini mungkin se.kilas judul se.kripsi te.rse.but hampir sama 

de.ngan pe .ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nyusun. Akan te.tapi, ke.duanya 

me.mpunyai pe.rbe .daan yang sangat me.ncolok. Dalam skripsi saudara Mariana 

Batubara, me .nggambarkan pe.narikan ke.mbali hibah me.nurut Hukum Pe.rdata 

dan Kompilasi Hukum Islam yang mana bisa dikatakan bahwa dalam skripsi 

saudara Mariana Batubara te.rse.but me.mbandingan antara Hukum Pe.rdata dan 

Kompilasi Hukum Islam dalam pe.narikan ke.mbali hibah. Se.dangkan dalam 

pe.ne.litian yang se .dang disusun ini pe.nulis be.rusaha me.nde.skripsikan 

me.nge.nai pe.narikan ke.mbali hibah ditinjau dari pe.rspe.ktif Hukum Islam. 

Ke.dua, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Fe.ti Martiya, Mahasiswa dari 

Fakultas Syari‟ah Dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Rade.n Intan 

Lampung pada tahun 2019 , yang be.rjudul “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap 

Praktik Hibah Tanah Be.rsyarat (Studi Kasus Di De.sa Sangkaran Bhakti, Ke.c. 

Blambangan Umpu, Kab. Way Kanan)”  
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De.ngan hasil pe.ne.litian dapat disimpulkan bahwa pe.laksanaan 

pe.mbe.rian hibah tanah de.ngan syarat tidak be.rse.rta isi tanaman tumbuh 

diatasnya dan pe.rsyaratan yang be.rkaitan de.ngan pihak ke.tiga untuk dapat 

me.manfaatkan tanam tumbuh diatas tanah yang dihibahkan te.rse.but untuk 

ke.pe.ntinganya se.lama tanam tumbuh te.rse.but masih hidup tanpa ada ke.pastian 

kapan batas waktu de.ngan je.las. Hal ini hukumnya tidak bole.h kare.na dalam 

hibah te.rse.but te.rdapat pe.rsyaratan pe.nge.cualian tidak be.rse.rta isi tanaman 

tumbuh diatasnya maka harta hibah te.rse.but te.rcampur de.ngan yang tidak 

dihibahkan se.hingga me.nghalagi sahnya pe.ne.rimaan dan me.njadi pe.nghalang 

te.rwujudnya pe.nye.rahaan hibah se.hingga me.nimbulkan tidak te.rpe.nuhinya 

syarat dan rukun hibah se.rta syarat sah barang yang dihibahkan.
35

 

Pe.rbe.daan pada pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Fe.ti Martiya 

me.mbahas me.nge.nai tinjauan hukum islam te.rhadap praktik hibah tanah 

be.rsyarat, se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe .nulis me.mbahas 

te.ntang pe.narikan hibah ditinjau dari pe.rspe.ktif Hukum Islam yang te.rjadi di 

De.sa Ke.mang Indah, Ke.c. Tambang, Kab. Kampar. 

Ke.tiga, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sofian Wanandi, Mahasiswa 

dari Fakultas Syari‟ah Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Mataram pada tahun 2022 , 

yang be.rjudul “Hibah Yang Dipe.rhitungkan Se.bagai Warisan Dari Orang Tua 

Ke.pada Anak Pe.rspe.ktif Hukum Islam (Studi Kasus Di De.sa Le.kor, 

Ke.camatan Janapria, Kabupate.n Lombok Te.ngah)” Sofian Wanandi 

me.nyimpulkan skripsinya bahwa hibah dan waris me.rupakan dua hal yang 
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me.mpunyai makna  be.rbe.da dan tidak bisa disamakan maknanya, akan te.tapi 

hibah dapat dipe.rhitungkan se.bagai warisan dari orang tua ke.pada anaknya. 

Masyarakat masih me.makai praktik hibah se.bagai harta warisan kare.na 

me.ngikuti le.luhur te.rdahulu dan me.njadi ke.te.tapan hukum adat 

yang tidak te.rtulis.
36

 

Adapun pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis te.liti te.rle.tap pada 

pe.mbahasan te.rkait te.ntang Hibah. Se.dangkan pe.rbe.daannya te.rle.tak pada 

pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sofian Wanandi me.mbahas te.ntang hibah yang 

dipe.rhitungkan se.bagai warisan, dan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nulis 

me.mbahas te.ntang pe .narikan hibah ditinjau dari pe.rspe.ktif Hukum Islam. 

Keempat, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Misbahatul Muniroh,  

Mahasiswa dari Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Ne.ge.ri Salatiga pada 

tahun 2021 , yang be.rjudul “Dampak Hibah Dalam Pembagian Waris 

Perspektif Hukum Islam”. Dengan Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: 

Tata cara pemberian hibah di Dusun Gedeg Desa Genting, Kecamatan Jambu 

Kabupaten Semarang dilaksankan tidak dengan cara yang tepat, yaitu tidak 

menggunakan musyawarah dengan keluarga yang membuat pemberian hibah 

berlangsung dengan tidak adanya saksi. Oleh karena itu sering terjadi 

kesalahpahaman antar saudara, seperti saling meng klaim harta dikarenakan 

ketidakjelasan saat pemberian hibah diawal yang berujung perselisihan antar 

ahli waris. Menurut hukum Islam dampak pembagian waris dengan adanya 

hibah di Dusun Gedeg Desa Genting Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang 
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dianggap batal dan tidak sesuai dengan kaidah hukum Islam yaitu “menjauhi 

kamadharatan dan mencapai kemaslahatan.” Hal ini terjadi karena banyak 

ditemukan kemadharatn dibandingkan maslahahnya.
37

 

Perbedapan pada penilitian yang dilakukan oleh Misbahatul Muniroh 

membahas tentang dampak hibah terhadap pembagian warisan perspektif 

hokum islam sedangkan penelitian yang penulis lakukan membahas tentang 

dampak sosiologis terhadap penarikan hibah rumah ditinjau dari perspektif 

Hukum Islam. 

Kelima, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Nur Rahmayani,  Mahasiswa 

dari Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam Ne.ge.ri Parepare 

pada tahun 2023 , yang be.rjudul “Sistem Pengalihan Hibah Menjadi Hak 

Warisan Dalam Studi Masyarakat di Kecamatan Patampanua Kabupaten 

Pinrang”. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembagian hibah 

sebagai sarana pembagian harta waris di Kecamatan Patampanua dilakukan 

dengan dasar alasan masyarakat yang menganggap cara hibah adalah cara 

yang diturun-temurunkan oleh nenek moyang dan cara hibah dianggap efektif 

dalam membagikan harta waris, karena dengan cara hibah sebagai waris, akan 

timbul kemaslahatan dan tetap terjalinnya kerukunan antara ahli waris, serta 

hibah sebagai waris merupakan kebiasaan yang baik bagi masyarakat karena 

dapat menimbulkan kemaslahatan antar ahli waris, maka kebiasaan ini 

termasuk kebiasaan yang harus dipelihara atau disebut juga dengan urf 

Sahih.
38
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Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmayani 

membahas mengenai pengalihan hibah menjadi hak warisan sengankan 

penulis membahas penelitian mengenai dampak sosiologis terhadap penarikan 

hibah rumah. 

Keenam, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Miftahul Fitriyah,  Mahasiswa 

dari Fakultas Syari‟ah Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Maulana Malik Ibrahim pada 

tahun 2024 , yang be.rjudul “Praktik Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai 

Upaya Pencegahan Konflik Waris Di Desa  Krapyakrejo Kota Pasuruan 

(Perspektif Maslahah Najmuddin Al-Thufi)”. Dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa praktik hibah yang dilakukan sebagai upaya pencegahan 

konflik waris yang dianalisis dengan maslahah perspektif Najmuddin al-Thufi 

dari segi kebolehkan melakukan pemberian hibah sebagai ganti dari 

pemberian waris merupakan suatu kegiatan yang diperbolehkan, terlebih 

dalam konsep maslahah Najmuddin al-Thufi memberikan penjelasan 

bahwasannya maslahah merupakan suatu hukum syara‟ yang harus 

diutamakan sekalipun tidak sesuai dengan nash dan ijma‟, terutama dilihat dari 

tujuan dalam pelaksanaan kegiatan teersebut yaitu untuk mewujudkan 

kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan.
39

 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh membahas tentang 

Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Upaya Pencegahan Konflik Waris 

sedangkan penulis membahas tentang dampak sosiologis terhadap penarikan 

hibah rumah ditinjau dari perspektif Hukum Islam.  
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Ketujuh, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Khairatun Hisan M.,  

Mahasiswa dari Fakultas Syari‟ah Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2021 , yang be.rjudul “Tinjauan „Urf Terhadap 

Tradisi Pembagian Harta Hibah Sebagai Pengganti Warisan (Studi Kasus Di 

Kelurahan Mlajah Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan)”. Dengan 

Hasil dari penelitian ini sebagian masyarakat Mlajah telah memahami terkait 

hibah dan waris dan sebagian lain belum paham sehingga mengikuti sesuai 

tradisinya. Pelaksanaan tradisi pembagian warisan di Mlajah diberikan ketika 

hidup dengan bagian sama rata kepada anak-anaknya, harta yang diberikan 

dapat berupa tanah, kebun, sawah ataupun rumah. Kemudian pemberian itu 

akan dianggap sebagai sebuah warisan. Kebiasaan ini digolongkan sebagai 

„ûrf shahîh karena tidak bertentangan dengan dalil syara‟.
40

 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Khairatun Hisan M. 

membahas tentang Tinjauan „Urf Terhadap Tradisi Pembagian Harta Hibah 

Sebagai Pengganti Warisan dedangkan penelitian yang penulis lakukan 

membahas tentang dampak sosiologis terhadap penarikan hibah ditinjau dari 

perspektif Hukum Islam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je.nis pe.ne.litian yang pe.nulis gunakan adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch). Pe.ne.litian lapangan biasanya me.muat catatan lapangan se.cara 

e.kste.nsif yang ke.mudian dibuatkan kode.nya dan dianalisis dalam be.rbagai 

cara.
41

 Dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis me.makai je.nis pe.ne.litian lapangan untuk 

me.mpe.role.h informasi dan data yang se.suai de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti 

yaitu me.nge.nai pe.narikan hibah yang te.rjadi di De.sa Ke.mang Indah, 

Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar. Se.lain pe.ne.litian lapangan pe.ne.liti 

juga me.nggunakan pe.ne.litian ke.pustakaan (library re.se.arch) se.bagai 

pe.ndukung dalam me.lakukan pe.ne.litian, yang me.njadi obje.k kajiannya 

me.nggunakan data pustaka be.rupa buku-buku se.bagai sumbe.r datanya.
42

 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pe.ne .litian adalah te.mpat yang digunakan untuk me.lakuka 

pe.ne.litian agar me.mpe .role.h data yang diinginkan. Pe.ne.litian ini dilakukan di 

De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. 

Lokasi ini dipilih kare.na bisa dijangkau ole.h pe.nulis se.hingga me.mudahkan 

pe.nulis dalam me.ngumpulkan data dan me.lakukan pe.ne.litian. 
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C. Subjek dan Objek dalam Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Subje.k pe.ne.litian adalah informan yang be.rarti orang pada latar 

be.lakang  pe.ne.litian yang dapat me.mbe.rikan informasi me.nge.nai situasi 

dan kondisi latar be.lakang.
43

 Subje.k dari pe.ne.litian ini adalah iskandar dan 

yuli almh (pe.mbe.ri hibah) , mulya (pe.ne.rima hibah), dan ibuk samsinar 

(pe.narik hibah) 

2. Obje.k pe.ne.litian 

Obje.k pada pe.ne.litian ini adalah pe.narikan hibah yang te.rjadi di 

De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar, Provinsi 

Riau. 

 

D. Responden 

Re.sponde.n adalah se.se.orang atau individu yang akan me.mbe.rikan 

re.spon te.rhadap pe.rtanyaan yang diajukan ole.h pe.ne.liti. Adapun yang me.njadi 

re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah 1 orang dari pe.mbe.ri hibah, 1 orang dari 

pe.ne.rima hibah, 1 pe.narik hibah dan 2 orang dari ke.luarga pe.narik hibah. 

 

E. Sumber Data 

Adapun sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan dua 

be.ntuk sumbe.r data se.bagai pusat informasi pe.ndukung data yang dibutuhkan 

dalam pe.ne.litian. Sumbe.r data te.rse.but adalah: 
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1. Sumbe.r Data Prime.r 

Yaitu data yang dipe.role.h langsung dari subye .k pe.ne.litian de.ngan 

me.nggunakan alat pe.ngukuran atau alat pe.ngambilan data langsung pada 

subye.k se.bagai sumbe.r informasi yang dicari.
44

 Adapun sumbe.r data 

prime.r yang dipakai untuk bahan pe.ne.litian ini adalah hasil data dari 

re.sponde.n yaitu 1 orang dari pe.mbe.ri hibah, 1 orang dari pe.ne.rima hibah, 

1 pe.narik hibah dan 2 orang dari ke.luarga pe.narik hibah.  

2. Sumbe.r  data Se.kunde.r 

Yaitu bahan-bahan yang me.mbe.ri pe.nje.lasan bahan prime.r yang 

be.rupa buku-buku lite.rature. yang dapat me.ndukung se.rta me.miliki 

re.le.vansi de.ngan pe.ne.litian ini, se.pe.rti buku-buku fiiqih “Fiqih Sunnah 

karangan Sayyid Sabiq dan Fiqih E.mpat Mazhab karangan Abdurrahman 

Al-Jaziri”, KHI dan lain-lain. 

 

F. Teknik pengumpulan Data 

Salah satu yang pe.rpe.nting dalam me.rumuskan se.buah pe.ne.litian 

adalah me.ngumpulkan data, se.hingga te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan 

langkah yang paling strate.gis dalam pe.ne.litian. Maka untuk pe.ndapatkan data 

yang dibutuhkan dalam pe.ne.litian ini dipe.rlukan suatu te.knik te.rte.ntu yang 

se.suai, adapun dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan data 

se.bagai be.rikut: 
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1. Obse.rvasi  

Obse.rvasi adalah me.tode. yang digunakan de.ngan cara me.ngadakan 

pe.ngamatan langsung ke. lokasi pe.ne.litian. Adapun data yang dipe.role.h 

dalam obse.rvasi te.rse.but be.rkaitan de.ngan ide.ntitas dan jumlah subje.k 

dalam pe.ne.litian ini 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu pe.rcakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah te.rte.ntu dan me.rupakan prose.s tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau le.bih be.rhadapan se.cara fisik. Wawancara dilakukan untuk 

me.mpe.role.h data atau informasi se.je.las mungkin ke.pada subje.k pe.ne.litian. 

Adapun te.knik wawancara yang digunakan pe.ne.liti adalah te.knik 

wawancara te.rstruktur dan me.ndalam yakni dilakukan me.lalui pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan yang te.lah disiapkan se.suai de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti.  

3. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi yaitu pe.ngumpulan data dimana pe.ne.liti me.nye .lidiki,  

me.ngkaji dan me.nganalisis untuk me.mpe.role.h data dan informasi yang 

se.suai de.ngan pokok pe.rmasalahan pe.ne.liti diantaranya be.nda-be.nda 

te.rtulis se.pe.rti buku, jurnal, artike.l  pe.ndukung lainnya. Untuk 

me.ngumpulkan data yang le.ngkap dan akurat maka dipe.rlukannya 

dokume.ntasi untuk me.ncari data me.nge.nai hal-hal yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ne.litian. Dokume.ntasi ialah Te.knik pe.ngumpulan data de.ngan cara 

me.lihat atau me.ncatat suatu laporan yang te.lah ada, sumbe.r ini te.rdiri dari 

dokume.n dan re.kaman. Dokume.n ini me.rupakan data kongkrit yang bisa 
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pe.nulis jadikan pe.doman untuk me.nilai adanya data se.suai judul 

pe.ne.litian. Se.mua dokume.n yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian yang 

be.rsangkutan pe.rlu dicatat se.bagai sumbe.r informasi. De.ngan adanya 

dokume.ntasi dalam suatu pe.ne.litian maka bisa me.ningkatkan ke.absahan 

dan pe.ne.litian le.bih dipe.rcaya, kare.na pe.ne.liti be.tul-be.tul te.lah me.lakukan 

pe.ne.litian ke. lapangan se.cara langsung. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu suatu ke.giatan yang be.rkaitan de.ngan me.tode. 

pe.ngumpulan data pustaka, me.mbaca, me.ncatat, se.rta me.ngolah bahan 

pe.ne.litian. Studi pustaka me.rujuk ke.pada bahan pe.ne.litian dari 

pe.rpustakaan, se.pe.rti buku, jurnal, e.nsiklope.di, atau majalah se.bagai 

sumbe.r data. Karya non-ce.tak se.pe.rti hasil dari re.kaman vide.o, audio, 

maupun film yang juga te.rmasuk sumbe.r data ke.pustakaan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu pe.nafsiran pe.ne.litian te.rhadap data dan 

me.me.cahkan pe.rmasalahan yang akan diolah. Adapun te.knik yang digunakan 

dalam me.nganalisis data adalah te.knik analisis de.skriftif kualitatif  yaitu 

pe.ne.litian yang me.ngungkapkan se.rta me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian, 

fe.nome.na-fe.nome.na, data-data yang te.rjadi dilapangan be.rupa kata-kata atau 

tulisan dari manusia se.bagaimana adanya se.suai de.ngan ke.nyataan yang ada 

dimana pe.ne.litian dilakukan.
45
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 Sudirman Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Setia, 2002), hlm. 41 
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H. Sistematika Penulisan  

Pe.ne.litian ini te.rdiri dari lima bab nantinya akan diuraikan se.cara rinci, 

dimana ke.se.luruhan uraian akan saling be.rkaitan antara satu sama yang lain 

se.bagai be.rikut: 

BAB I  : Pe.ndahuluan. Dalam bab ini pe.nulis me.mbahas te.ntang latar 

be.lakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pe.ne.litian, dan manfaat pe.ne.litian.  

BAB II  :  Ke.rangka Te.ori dan Pe.ne.litian Te.rdahulu. Pada bab ini pe.nulis 

me.nguraikan te.ntang pe.nge.rtian hibah, dasar hukum hibah, 

rukun dan syarat hibah, macam-macam hibah dan hikmah hibah 

yang be.rke.sinambungan de.ngan pe.ne.litian te.rdahulu . 

BAB III  :  Me.tode. Pe.ne.litian. Pada bab ini pe.nulis me.nguraikan te.ntang 

je.nis pe.ne.litian, lokasi pe.ne.litian, subje.k dan obje.k dalam 

pe.ne.litian, re.sponde.n, sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan data, 

te.knis  analisis data, se.rta siste.matika pe.nulisan. 

BAB IV  :  Hasil Pe.ne.litian dan Pe.mbahasan. Pada bab ini pe.nulis akan 

me.nje.laskan hasil pe.ne.litian me.nge.nai gambaran umum de.sa 

Ke.mang Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar, 

Provonsi Riau dan Kronologi pe.narikan hibah di De.sa Ke.mang 

Indah, Ke.camatan Tambang, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. 

Se.rta pe.mbahasan yang me.mbahas pandangan Hukum Islam 

te.ntang pe.narikan harta hibah.  
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BAB V  :  Ke.simpulan dan Saran. Bab ini me.rupakan tahap akhir dari 

pe.nulisan skripsi yang be.risi ke.simpulan-ke .simpulan pe.ne .litian 

dari awal hingga akhir, dan dalam skripsi ini juga be.risi saran-

saran pe.nulis te.rhadap pe.rsoalan yang diangkat dalam pe.ne.litian 

skripsi ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.ne.litian dan hasil analisis data yang be.rhasil pe.ne.liti 

kumpulkan maka dapat pe.nulis simpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Hibah yang dibe.rikan ole.h bapak Iskandar ke.pada saudari Mulia E.lfiani 

dise.rahkan se.cara lisan tidak se.cara te.rtulis yang mana tidak adanya bukti 

oute.ntik atau ke.kuatan hukum se.hingga ne.ne.k Syamsinar bisa me.narik 

rumah yang te.lah dihibahkan kare.na tidak adanya bukti te.rtulis te.rse.but, 

me.skipun me.nurut hukum positif tindakan te.rse.but dibe.narkan namun 

me.nurut Hukum Islam pe.narikan te.rse.but tidak dipe.rbole.hkan. Dampak 

sosiologis yang ditimbulkan terhadap penerima hibah dan pemberi hibah 

yaitu Mulia Elfiani sebagai penerima hibah merasa kecewa dan hilangnya 

sedikit rasa kepercayaan terhadap nenek Syamsinar sedangkan bapak 

Iskandar sebagai pemberi hibah juga merasa kesal dan kecewa sehingga 

hubungan antara bapak iskandar dan nenek syamsinar menjadi renggang. 

2. Se.cara Hukum Islam  pe.narikan atas se.suatu yang te.lah dihibahkan haram 

hukumnya se.kalipun adanya hubungan ke.ke.rabatan antara dua orang yang 

be.rsaudara ke.cuali hibah yang dilakukan atau dibe.rikan ole.h orang tua 

ke.pada anaknya dipe .rbole.hkan untuk ditarik ke.mbali. Se.bagai rujukannya 

yang te.rdapat dalam pasal 212 KHI dan hadist yang me.nje.laskan se.rta 

me.mpe.rkuat hukumnya te.ntang ke.tidak bole.han me.narik ke.mbali hibah 

yang te.lah dibe.rikan ke.pada orang lain. 
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B. Saran  

Se.te.lah pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian, saran yang ingin disampaikan 

se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian adalah: 

1. Pe.nulis me.nyarankan ke.pada masyarakat agar dalam pe.laksanaan 

pe.mbe.rian suatu hibah ke.pada orang lain untuk me.mbuat bukti te.rtulis 

yang me.miliki ke.kuatan hukum untuk me.mpe.rse.mpit ke.mungkinan 

te.rjadinya pe.narikan ke.mbali hibah.   

2. Diharapkan ke.pada masyarakat agar pe .narik hibah me.ngkomunikasikan 

de.ngan pe.ne.rima hibah de.ngan me.lakukan diskusi untuk me.ncari solusi 

dan jika bisa tawarkan opsi se.pe.rti pe.rubahan tujuan hibah atau pe.ngganti 

dari hibah yang ditarik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PE.NARIKAN HIBAH DITINJAU DARI PE.RSPE.KTIF HUKUM ISLAM    

(Studi kasus di De.sa Ke.mang Indah, Ke.camatan tambang,  

Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau) 

 

Pertanyaan untuk Bapak Iskandar (Pemberi Hibah) 

1. Apakah bapak dan Ibuk Yuli pe.rnah me.nghibahkan se.buah rumah ke.pada 

saudari Mulia? 

2. Pada tahun be.rapa pe .nye.rahan rumah te.rse.but ke.pada saudari Mulia? 

3. Apa faktor atau alasan yang me.ndorong bapak untuk me.nghibahkan rumah 

te.rse.but ke.pada saudari Mulia? 

4. Apakah ada pe.rsyaratan yang bapak ajukan saat me.nghibahkan rumah te.rse.but 

ke.pada saudari Mulia? 

5. Apakah bapak me.nye.rahkan rumah te.rse.but te.rse.but se.cara te.rtulis atau se.cara 

lisan tanpa ada hitam diatas putih? 

6. Se.waktu rumah te.rse.but dihibahkan apakah ke.luarga yang lain me.nge.tahui 

bahwa rumah te.rse.but dihibahkan ke.pada saudari Mulia? 

7. Siapa saja yang me.nge.tahui rumah te.rse.but dihibahkan ke.pada saudari Mulia? 

8. Apakah bapak se.be.lumnya dibe.ritahu ole.h me.rtua bapak atau apakah me.rtua 

bapak me.minta izin  bahwa rumah te.rse .but akan ditariknya ke.mbali dan di 

jual? 

9. Bagaimana tanggapan bapak saat rumah te.rse .but ditarik dan di jual ole.h 

me.rtua bapak? 

10. Tahun be.rapa rumah te.rse.but ditarik dan di jual ole.h me.rtua bapak? 

11. Se.tau bapak apa alasan sang me.rtua me.narik dan me.njual rumah yang te.lah 

dihibahkan ke.pada saudari Mulia? 
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Pertanyaan untuk Nenek Syamsinar (Penarik Hibah)  

1. Apakah ne.ne.k mne.ge.tahui bahwa Bapak Iskandar dan iste.rinya Ibuk Yuli 

te.lah me.nghibahkan se .buah rumah ke.pada saudari Mulia? 

2. Tahun be.rapa rumah te.rse.but dihibahkan ole.h Bapak Iskandar Dan istrinya 

Ibuk Yuli ke.pada saudari Mulia? 

3. Apa alasan me.re.ka me.nghibahkan rumah te.rse.but ke.pada saudari Mulia? 

4. Tahhun be.rapa ne.ne.k me.narik dan me.njual rumah yang te.lah dihibahkan 

ke.pada saudari Mulia te.rse.but? 

5. Apa alasan ne.ne.k me.narik dan me.njual rumah yang te.lah dihibahkan ke.pada 

saudari mulia te.rse.but? 

Pertanyaan untuk saudari Mulya (Penerima Hibah) 

1. Pada tahun be.rapa rumah te.rse.but dihibahkan ole.h orang tua angkat ke.pada 

saudari Mulia? 

2. Apakah Saudari Mulia se.be.lumnya dibe .ritahu ole.h ne.ne.k Syamsinar atau 

apakah ada ne.ne.k me.minta izin  bahwa rumah te.rse.but akan ditariknya 

ke.mbali dan di jual? 

3. Pada tahun be.rapa rumah te.rse.but di jual ole.h ne.ne.k Syamsinar? 

4. Bagaimana tanggapan saudari Mulia se.te.lah me.nge.tahui bahwah rumah yang 

te.lah dihibahkan te.rse.but ditarik dan di jual ole.h ne.ne.k Syamsinar? 
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